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PENDAHULUAN


Buku yang berjudul Nabi-nabi Kecil III ini mencakup sebuah tafsiran pada tiga nabi terakhir dari Perjanjian Lama. Sejarah Israel pada zaman kuno terdiri dari sebuah bangsa yang muncul dari Mesir untuk mendiami Tanah Kanaan.


Sebagai bangsa yang diperkenan luar biasa oleh Allah, dengan hadirat-Nya yang juga dimanifestasikan dalam tanda-tanda ajaib dan mukjizat-mukjizat, bangsa Israel adalah penerima hukum-hukum-Nya. Walau begitu diperkenan, mereka sengaja tidak menaati Allah sehingga akibatnya Ia membangkitkan nabi-nabi untuk memperingatkan dan membawa mereka kembali kepada-Nya. Jadi, di seluruh Alkitab kita memiliki catatan-catatan dari orang-orang yang berbicara sebagai wakil-wakil Tuhan.


Namun, Israel tidak mau mendengar; sehingga Allah mendatangkan hukuman-hukuman yang telah Ia deklarasikan lewat Musa Sang Pemberi Taurat. Pada dasarnya, hukuman-hukuman itu berkenaan dengan pemisahan tanah itu menjadi Kerajaan Israel di Utara dan Kerajaan Yehuda di Selatan, dan keduanya dibuang sebagai tawanan. Israel ditawan pada 722 SM oleh bangsa Asyur, dan Yehuda pada 586 SM oleh bangsa Babel, namun Allah menjanjikan restorasi di tanah itu.


Janji restorasi ini digenapi oleh dekrit Koresh pada 536 SM saat orang Yahudi kembali untuk membangun kembali Bait Salomo, yang dikenal sebagai Bait Restorasi. Kitab-kitab nubuat seperti Hagai, Zakharia, dan Maleakhi mencakup Periode Restorasi ini, yang berlangsung sampai sekitar 444 SM. Mereka semua diberi istilah nabi-nabi paska pembuangan karena pelayanan-pelayanan mereka dimulai setelah pengasingan di Babel. Tugas utama mereka adalah mengembalikan orang Yahudi kepada tujuan-tujuan Allah, tulisan-tulisan di Bait Suci, dan pelayanan Allah sampai waktu Kedatangan Pertama Mesias mereka, Tuhan Yesus Kristus.




KITAB HAGAI – LATAR BELAKANG


Hagai adalah nabi pertama setelah Masa Pembuangan di Babel. Ia bernubuat antara Agustus dan Desember 520 SM, pada tahun ke-2 Darius, raja Persia, sekitar 16 tahun setelah kembali dari Pembuangan [Penawanan] Babel yang didekritkan oleh Koresh pada tahun pertamanya, 536 SM.
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URUTAN RESTORASI BAIT SUCI


* Mezbah didirikan – bulan ke-7, hari ke-1, tahun ke-1 pemerintahan Koresh.


* Hari Raya Pondok Daun dirayakan.


* Fondasi Bait Suci diletakkan – tahun ke-2, bulan ke-2 pemerintahan Koresh.


* Pembangunan dihentikan sampai tahun ke-2 Darius (520 SM), ketika melalui nubuat Hagai dan Zakharia, penguasa Zerubabel dan Yosua Imam Besar mulai membangun. Itu diteguhkan oleh sebuah dekrit yang dikeluarkan oleh Darius I (Ezr. 6:8).


* Bait suci selesai pada tahun ke-6 Darius, hari ke-3, bulan Adar (516 SM)


Catatan: Nama Artahsasta ditambahkan kepada teks di kemudian hari oleh penulis, untuk menunjukkan titik akhir persetujuan (Ezr. 6:14)




PENDAHULUAN


Hagai bernubuat selama Era Restorasi, ketika Israel pulang kembali dari pembuangan [penawanan] di Babel. Pesan-pesan dari para nabi – yaitu Hagai, Zakharia, dan Maleakhi - selama periode ini cukup berbeda daripada segala pesan dari nabi-nabi lainnya. Pesan-pesan mereka sangat relevan dengan zaman kita, karena pesannya berbicara tentang restorasi, yang akan menjadi fokus utama dalam kebangkitan rohani yang akan datang. 


Hagai adalah nabi pertama yang muncul setelah penawanan tersebut. Ia bernubuat selama masa Persia mendominasi Timur Tengah dan Israel. Zefanya telah bernubuat kurang lebih 70 tahun sebelum Hagai pada awal masa penawanan, sebagaimana halnya Yeremia, Yehezkiel, dan Daniel.


Hagai bernubuat setelah 70 tahun pembuangan, yang telah dinubuatkan terlebih dahulu oleh Yeremia. Nubuat mengenai penghancuran Yerusalem, jatuhnya Babel, dan kepulangan ke Tanah Israel, juga telah dinubuatkan sebelumnya. Kerajaan Babel, yang telah menghancurkan Yerusalem pada 586 SM, jatuh ke tangan Kerajaan Persia, pada zaman Hagai. Mengenai Koresh, Yesaya 44:28 berkata, "Akulah yang berkata tentang Koresh: Dia gembala-Ku; segala kehendak-Ku akan digenapinya dengan mengatakan tentang Yerusalem: Baiklah ia dibangun! dan tentang Bait Suci: Baiklah diletakkan dasarnya!" Nubuat ini diberikan sekitar 150 tahun sebelum peristiwa itu dan digenapi saat Bait Suci dibangun kembali pada zaman Hagai.


Ada dua orang yang ditugaskan dengan restorasi Bait Suci: Yosua Imam Besar dan Zerubabel. Di bawah kepemimpinan Zerubabel (yang adalah seorang raja Yehuda dan keturunan Daud) sekitar 40.000 orang bebas, 7.000 budak laki-laki dan perempuan kembali ke Yerusalem. Ini dicatat bagi kita dalam Ezra pasal 1-2. Dekrit untuk membangun kembali Bait Suci diberikan pada bulan Maret 536 SM oleh Koresh, dalam tahun pertamanya (Ezr. 6:8). Orang Israel merestorasi mezbah di bulan ke-7 pada tahun itu. Sesudah itu fondasi Bait Suci diletakkan pada bulan ke-2 tahun ke-2 pada pemerintahan Koresh pada tahun 535 SM (Ezr. 3:8-10).


Raja Darius orang Media menawan Babel pada Oktober 539 SM. Koresh yang adalah kapten pasukan Darius pada saat itu, sesungguhnya menaklukkan Babel untuk Darius (Yes. 44:28). Darius orang Media bertakhta selama tiga tahun, setelah Koresh, keponakan Darius dan kapten pasukannya, menjadi raja pertama Persia pada 536 SM, membawa bangsa Persia menjadi pemegang kekuasaan. Sebagai kapten dari Darius, Koresh, dalam satu pengertian menjadi rekan penguasa bersamanya selama tiga tahun Darius menjadi raja. Karena alasan ini, beberapa sejarawan mencatat pemerintahan Koresh dari 539 SM, tetapi sesungguhnya ia tidak memegang kepemilikan tunggal atas takhta sampai 536 SM. Ia adalah kapten bagi pasukan pamannya, Darius orang Media, yang bertakhta dari 539 sampai 536 SM.


Fondasi Bait Suci di Yerusalem diletakkan pada 535 SM, tetapi musuh menghambat dan menghentikan pekerjaan pembangunan sampai hampir 15 tahun. Pembangunan kembali Bait Suci dimulai kembali pada 520 SM, sesuai nubuat Hagai dan Zakharia, dalam pemerintahan Darius dari Persia (Ezr. 5:1-5). Pada akhirnya, Bait Suci selesai pada 516 SM. Kita dapat melihat dari penanggalan ini, bahwa musuh mampu menghentikan pekerjaan pembangunan yang telah diberikan oleh dekrit raja selama bertahun-tahun. Kita harus bertekun dalam doa melawan dekrit-dekrit otoritas atau melawan orang jahat yang menggunakan otoritas-otoritas untuk menghentikan pekerjaan Tuhan.


Allah membangkitkan dua orang nabi pada saat itu, yaitu Hagai dan Zakharia. Mereka berdua bernubuat dan menyemangati para pemimpin, Zerubabel dan Yosua untuk menyelesaikan pekerjaan pada zaman Darius, raja Persia, pada 516 SM. Ketika Bait Suci itu dipulihkan, mereka merayakan Hari Raya Pondok Daun. Ini adalah sebuah gambaran dari Gereja akhir zaman, karena Gereja akan secara spiritual merayakan Hari Raya Pondok Daun setelah direstorasi. Inilah sebabnya pesan Hagai luar biasa relevan dengan zaman kita.


Pelayanan kenabian Hagai yang dicatat berlangsung selama 15 minggu. Pelayanan dan panggilan setiap orang berbeda karena Tuhan memakai umat-Nya dengan cara-cara yang berbeda. Pelayanan Yesus berlangung selama 3,5 tahun, dan Yohanes Pembaptis hanya sekitar 18 bulan. Namun, Hosea and Daniel bernubuat sekitar 60 tahun.


Allah mungkin memakai beberapa dari kita untuk suatu jangka waktu yang singkat, sementara orang-orang lain mungkin dipakai dalam jangka waktu yang lama. Ini bisa dianalogikan dengan papan tuts [keyboard] piano. Beberapa kunci hampir dipakai setiap waktu, seperti misalnya C tengah, tetapi kunci-kunci lainnya mendapat giliran kemuliaannya hanya satu atau dua kali. Mereka hanya digunakan selama suatu masa yang singkat, namun mereka penting untuk bagian di mana mereka terpilih untuk digunakan.


Kitab Hagai adalah kitab restorasi. Maknanya mengenai restorasi Bait Suci adalah bahwa hari raya Israel yang dirayakan pada waktu itu adalah Hari Raya Pondok Daun. Gereja Mula-mula pernah mengalami kemuliaan besar. Lalu tibalah Zaman Pertengahan (atau Zaman Kegelapan – suatu zaman kegelapan rohani dan kekacauan besar). Lalu Allah memakai orang-orang seperti Martin Luther dan John Wesley untuk merestorasi kebenaran-kebenaran tertentu kepada Gereja.


Ada restorasi terus-menerus yang terjadi untuk membawa Gereja kembali ke dalam kepenuhan kemuliaannya, dan bahkan kepada kemuliaan yang lebih besar daripada yang pernah terjadi dalam Gereja Mula-mula. Hagai dan Zakharia adalah dua orang nabi yang bernubuat selama restorasi Bait Suci, tetapi nubuat-nubuat mereka juga ada penerapannya untuk Gereja pada akhir zaman. Mereka tidak bernubuat selama Hari Raya Pentakosta, yang melambangkan pencurahan seperti dalam Gereja Mula-mula, melainkan selama Hari Raya Pondok Daun. Itu adalah hari raya utama yang terakhir di Israel dan melambangkan Gereja Akhir Zaman.


Dalam tahun 1967, ketika Israel memperoleh kembali tanah mereka, mereka meniup sangkakala di Bukit Sinai. Dengan ini, Roh Allah sedang menandakan bahwa Gereja sedang ada dalam masa Hari Raya Serunai. Lalu dalam tahun 1973, terjadi perang Yom Kipur, yang dimulai pada Hari Raya Pendamaian. Tuhan sedang memperlihatkan bahwa Gereja-Nya telah sampai di Hari Raya Pendamaian. Gereja Akhir Zaman harus sampai kepada kedewasaan dan kemuliaan sebelum Kristus datang kembali. Tuhan akan menyelesaikan ini lewat Hari Raya Pondok Daun ketika kemuliaan Tuhan yang sudah bangkit dicurahkan secara berlimpah atas Gereja-Nya. Kita sekarang berada dalam hari-hari ketika Hari Raya Pondok Daun akan dirayakan secara spiritual oleh Gereja.




GARIS BESAR


Hagai bernubuat dalam kurun waktu 15 minggu selama tahun kedua pemerintahan Darius I. Ada 5 pesan yang tercatat.


Bagian 1 Perhatikanlah keadaanmu [jalan-jalanmu] dan bangunlah Rumah Tuhan (1:1-12)


  (Hari ke-1 bulan ke-6)


Bagian 2 Aku ini menyertai kamu (1:13-15)


  Hari ke-24 bulan ke-6


Bagian 3 Kemuliaan rumah yang kemudian akan melebihi rumah yang semula (2:1-9)


  Hari ke-21 bulan ke-7


Bagian 4 Mulai dari hari ini Aku akan memberi berkat (2:10-19)


  Hari ke-24 bulan ke-9


Bagian 5 Allah akan menggoncangkan langit dan bumi (2:20-23)


  Hari ke-24 bulan ke-9 




BAGIAN 1 – PERHATIKANLAH KEADAANMU DAN BANGUNLAH RUMAH TUHAN (1:1-12)


1:1 – “Pada tahun yang kedua zaman raja Darius, dalam bulan yang keenam, pada hari pertama bulan itu, datanglah firman TUHAN dengan perantaraan nabi Hagai kepada Zerubabel bin Sealtiel, bupati Yehuda, dan kepada Yosua bin Yozadak, imam besar, …” Hagai dan Zakharia bernubuat dalam tahun ke-2 pemerintahan Darius, raja Persia (520). 


Zerubabel, bupati yang ditunjuk oleh Koresh untuk berkuasa atas Yehuda, dan Imam Besar Yosua diberi amanat untuk memimpin umat itu kembali dari Babel dan untuk membangun kembali Bait Suci. Zerubabel berasal dari garis keturunan raja Yoyakhin (Mat. 1:11-13). Ia adalah anak Sealtiel, dan cucu Yoyakhin; jadi ia ada dalam garis keturunan Daud dan Kristus.


Darius mengalami 19 peperangan dalam dua tahun pertama masa pemerintahannya sebelum akhirnya ia meneguhkan diri sebagai raja. Ini adalah sebuah masa kekacauan yang nyata dalam kerajaan Persia.


Iblis tidak ingin ia berhasil karena Iblis tahu pada akhirnya raja akan memberikan perintah untuk melanjutkan pembangunan Bait Suci. Pada saat itu, Iblis lebih peduli terhadap koloni kecil bernama Yehuda daripada terhadap seluruh kerajaan lain di dunia. Iblis selalu berusaha menciptakan ketidakstabilan karena ketidakstabilan akan menciptakan lingkungan di mana ia dapat beroperasi. Karena alasan ini, akan ada kekacauan besar dalam pemerintahan-pemerintahan pada hari-hari terakhir. Iblis mencurahkan seluruh energinya untuk mengalahkan Israel dan Gereja karena ia tahu bahwa melalui kesatuan-kesatuan ini segala maksud tujuan Allah akan diteguhkan di bumi sebagaimana semua itu sudah dirancang di surga.


1:2 – “Beginilah firman TUHAN semesta alam: Bangsa ini berkata: Sekarang belum tiba waktunya untuk membangun kembali rumah TUHAN!“ Karena perlawanan dari orang Samaria, yang para penasihat tingginya menghalangi dekrit untuk membangun kembali Yerusalem, umat merasa patah semangat dan berpikir bahwa itu bukan waktu Tuhan untuk membangun. Terlalu sering terjadi, itulah reaksi umat Allah terhadap para penentang. Mereka pikir Allah tidak mendukung mereka karena itu bukan waktu untuk kehendak-Nya terlaksana, ketimbang mengenali taktik-taktik musuh yang mematahkan semangat, mengecilkan hati, dan menunda pekerjaan Allah.


Allah bernubuat di dalam Yesaya 44:28 bahwa Koresh akan mengeluarkan dekrit untuk membangun kembali Bait Suci, namun bahkan ketika itu adalah waktunya Tuhan, kehendak-Nya yang sudah ditetapkan dapat terhalang. Kita harus bertekun dalam doa sampai kita melihat kehendak Allah terlaksana. Hanya karena pekerjaan Tuhan terhalang tidak berarti bahwa itu bukan waktunya Tuhan. Kita tidak boleh berkata, “Oh, ini pasti bukan waktunya Tuhan. Kalau tidak, pasti tidak ada yang menentang.” 


Jika Allah menugaskan kita untuk melakukan sesuatu, kita bisa pastikan akan ada tentangan-tentangan dari musuh. Ia akan mencoba segala hal untuk menghalangi pekerjaan Tuhan. Bahkan seperti Iblis berusaha mencegah restorasi Bait Suci, demikianlah ia akan berusaha menghalangi restorasi kemuliaan Allah kepada Gereja-Nya pada hari-hari terakhir.


Program-program pembangunan gereja adalah beban yang luar biasa. Banyak kali ada perlawanan besar dari para pejabat pemerintah dan juga kuasa-kuasa jahat. Bangunan-bangunan yang berkaitan dengan pelayanan menempati tanah yang sudah diberikan yang kemudian menjadi benteng pertahanan bagi Kerajaan Allah. Karena Iblis berusaha untuk mencegah Gereja agar tidak menempati lebih banyak wilayah, maka banyak pendeta gagal karena tekanan dari program pembangunan terlalu besar untuk mereka tanggung. Kita harus mendengar dari Tuhan sebelum kita memulai suatu proyek pembangunan. Bila Tuhan berbicara kepada kita untuk membangun, maka Ia akan memberi kita iman untuk menghasilkan dana untuk menyelesaikan pembangunan.


1:3-6 – “Maka datanglah firman TUHAN dengan perantaraan nabi Hagai, bunyinya: ‘Apakah sudah tiba waktunya bagi kamu untuk mendiami rumah-rumahmu yang dipapani dengan baik, sedang Rumah ini tetap menjadi reruntuhan? Oleh sebab itu, beginilah firman TUHAN semesta alam: Perhatikanlah keadaanmu! Kamu menabur banyak, tetapi membawa pulang hasil sedikit; kamu makan, tetapi tidak sampai kenyang; kamu minum, tetapi tidak sampai puas; kamu berpakaian, tetapi badanmu tidak sampai panas; dan orang yang bekerja untuk upah, ia bekerja untuk upah yang ditaruh dalam pundi-pundi yang berlobang!” Orang Yahudi menempatkan diri mereka di hadapan Tuhan. Mereka membangun rumah-rumah mereka, tetapi membiarkan rumah Tuhan sebagai puing-puing. Tuhan menegur mereka untuk memperhatikan keadaan [jalan-jalan] mereka, dan mengapa mereka tidak mengalami kemakmuran selama ini.  Umat Allah harus memberi secara berlimpah kepada pekerjaan Tuhan, yang akan membuat berkat-berkat Tuhan turun atas kehidupan mereka.


1:7-9 – “Beginilah firman TUHAN semesta alam: Perhatikanlah keadaanmu! Jadi naiklah ke gunung, bawalah kayu dan bangunlah Rumah itu; maka Aku akan berkenan kepadanya dan akan menyatakan kemuliaan-Ku di situ, firman TUHAN. Kamu mengharapkan banyak, tetapi hasilnya sedikit, dan ketika kamu membawanya ke rumah, Aku menghembuskannya. Oleh karena apa? demikianlah firman TUHAN semesta alam. Oleh karena rumah-Ku yang tetap menjadi reruntuhan, sedang kamu masing-masing sibuk dengan urusan rumahnya sendiri.” Allah mendatangkan bencana ekonomi ke atas umat yang kembali ke Yerusalem karena mereka tidak membangun rumah Tuhan. Kecenderungan para pendeta adalah memikirkan diri mereka sendiri terlebih dahulu. Mereka pikir mereka membutuhkan sebuah rumah, mobil yang lebih baik, setelan pakaian yang baru, dan banyak hal lainnya. Yesus berkata dalam Matius 6:33, “Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.”


Para hamba Tuhan harus mendahulukan kehendak Tuhan dan pekerjaan Tuhan daripada keinginan-keinginan pribadi mereka. Amsal 24:27 melukiskan pentingnya memelihara ladang kita sebelum kita membangun rumah kita “Selesaikanlah pekerjaanmu di luar, siapkanlah itu di ladang; baru kemudian dirikanlah rumahmu.” Tuhan berbicara kepada saya lewat ayat ini ketika saya sedang menggembalakan jemaat di Selandia Baru. Ia memberi tahu saya untuk pertama-tama berkonsentrasi pada ladang misi dan kemudian pada gereja lokal kami. Ketika tiba waktunya Tuhan bagi kami untuk membangun gereja kami, kami menerima satu juta dolar dalam satu kali ibadah hari Minggu saja.


1:10-11 – “Itulah sebabnya langit menahan embunnya dan bumi menahan hasilnya, dan Aku memanggil kekeringan datang ke atas negeri, ke atas gunung-gunung, ke atas gandum, ke atas anggur, ke atas minyak, ke atas segala yang dihasilkan tanah, ke atas manusia dan hewan dan ke atas segala hasil usaha.” Tuhan mengizinkan orang Yahudi mengalami krisis ekonomi ini sehingga mereka mau kembali kepada-Nya dengan segenap hati mereka dan berseru kepada-Nya meminta pertolongan-Nya dalam menyelesaikan Bait Suci. Tuhan sering melakukan hal yang sama dalam hidup kita. Ia mengirimkan situasi-situasi sulit ke dalam hidup kita sehingga kita akan berseru kepada-Nya memohon kelegaan.


1:12 – “Lalu Zerubabel bin Sealtiel dan Yosua bin Yozadak, imam besar, dan selebihnya dari bangsa itu mendengarkan suara TUHAN, Allah mereka, dan juga perkataan Nabi Hagai, sesuai dengan apa yang disuruhkan kepadanya oleh TUHAN, Allah mereka; lalu takutlah bangsa itu kepada TUHAN.” Pada saat ini, Israel diberkati dengan para pemimpin yang takut akan Tuhan, menaati firman Tuhan, dan memimpin umat dalam jalan-jalan Allah. Kunci untuk kemakmuran adalah para pemimpin yang saleh yang membuat kehendak Allah dapat digenapi. Sebab itu, kita harus menaikkan doa dalam Yeremia 3:15, agar Tuhan memberi kita gembala yang sesuai dengan hati Tuhan, yang mau memberi makan umat Tuhan dengan pengetahuan dan pengertian.




BAGIAN 2 – AKU INI MENYERTAI KAMU (1:13-2:1)


1:13 – “Maka berkatalah Hagai, utusan TUHAN itu, menurut pesan TUHAN kepada bangsa itu, demikian: ‘Aku ini menyertai kamu, demikianlah firman TUHAN.’” Jika kita mau berpaling kepada Tuhan, Ia akan berpaling kepada kita. Ia akan bersama kita bila kita mau menaati suara-Nya dan mendahulukan pekerjaan-Nya.


1:14-2:1 – “TUHAN menggerakkan semangat Zerubabel bin Sealtiel, bupati Yehuda, dan semangat Yosua bin Yozadak, imam besar, dan semangat selebihnya dari bangsa itu, maka datanglah mereka, lalu melakukan pekerjaan pembangunan rumah TUHAN semesta alam, Allah mereka, pada hari yang kedua puluh empat dalam bulan yang keenam. Pada tahun yang kedua zaman raja Darius” 


Mazmur 69:10 berkata, “sebab cinta untuk rumah-Mu menghanguskan aku, ...” Tuhan ingin menggerakkan hati kita untuk melakukan pekerjaan yang telah Ia rancang bagi hidup kita. Semangat dari Tuhan harus menghanguskan kita sehingga kita tidak akan berhenti sampai kehendak Tuhan digenapi. Daud memiliki semangat yang luar biasa bagi pekerjaan Tuhan. Ia berkata dalam Mazmur 132:3-5, “Sesungguhnya aku tidak akan masuk ke dalam kemah kediamanku, tidak akan berbaring di ranjang petiduranku,  sesungguhnya aku tidak akan membiarkan mataku tidur atau membiarkan kelopak mataku terlelap, sampai aku mendapat tempat untuk TUHAN, kediaman untuk Yang Mahakuat dari Yakub.” Kita harus meminta agar Tuhan memberi kita semangat yang sama untuk melihat pekerjaan Tuhan diselesaikan.
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